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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of implementing the 7E learning cycle learning model on the
mathematical critical thinking abilities of class IV students at SDN 2 Neglasari. The type of quantitative research
using a quasiexperimental research design used is the non-equivalent control group design type. This research
sample consisted of two groups, namely the experimental group who received learning using the 7E learning cycle
model and the control group who received conventional learning. The instrument used to collect data was a
mathematical critical thinking ability test in the form of essay questions. The post-test results show that it is in
accordance with the hypothesis test, t = 12.875 and t table = 2.025. So at t count > t table so that Ho is rejected and
Ha is accepted, meaning that the final ability of students in classes that use the 7E learning cycle learning model
significantly increases students’ mathematical critical thinking abilities compared to conventional learning. The
implication of the research is the importance of considering appropriate learning models to improve critical
mathematical thinking skills in the context of mathematics education.
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INTRODUCTION

Pembelajaran dan belajar adalah kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan
menambah keterampilan serta dapat merubah sikap individu dari yang tidak tahu menjadi tahu.
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Dengan belajar manusia bisa mengembangkan potensi-potensi yang dibawa sejak lahir. Tanpa
belajar manusia tidak dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Kebutuhan belajaran dan pembelajaran
dapat terjadi dimana-mana, misalnya di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Yang
berdasarkan pendapat Sadiman, ddk (1986, hlm. 2) mengemukakan belajar adalah suatu proses yang
kompleks terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak ia masih bayi sampai ke
liang lahat nanti. Dan menurut Pribadi (2009, hlm. 10) menjelaskan bahwa pembelajaran adalah
proses yang sengaja dirancang untuk menciptakan terjadinya aktivitas belajar dalam individu.
Sedangkan menurut Gegne (dalam Pribadi, 2009, hlm. 9) menjelaskan pembelajaran adalah
serangkaian aktivitas yang sengja diciptakan dengan maksud untuk memudahkan terjadinya proses
belajar.

Pembelajaran saat ini bersifat satu arah yaitu berpusat kepada guru sebagai pemberi materi
ajar melalui metode ceramah. Melihat fenomena yang terjadi peserta didik merupakan objek dalam
pembelajaran bukan menjadi subjek dalam pembelajaran, hal ini akan menyebabkan rendahnya
interasi antara guru dan peserta didik. Maka dari itu harus ada perubahan dimana peserta didik
menjadi subjek dalam pembelajaran bukan lagi menjadi objek pembelajaran saja. Yang berdasarkan
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20 “Pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Suatu
pembelajaran yang optimal merupakan proses dua arah antara peserta didik dan guru. Dimana selain
guru yang dalam pembelajaran peserta didik juga dituntut untuk berperan aktif dalam
pembelajaran.Sehingga dapat terciptanya interaksi antara guru dengan peserta didik.Menciptakan
proses belajar mengajar yang menyenangkan adalah sesuatu yang menjadi tantangan seorang
pendidik agar dapat meningkatkan minat belajar siswa yang telah diperhatikan sejak pendidikan
dasar.

Pendidikan dasar merupakan pendidikan yang lamanya 9 tahun dan diselenggarakan selama
6 tahun di sekolah dasar (SD) dan 3 tahun di sekolah menengah pertama (SMP) atau satuan
pendidikan yang sederajat. Sebagai salah satu materi dalam pendidikan, matematika memegang
peranan penting untuk pengembangan kemampuan berpikir peserta didik. Menurut Abdurrahman
(2012,hlm.203) bidang studi matematika yang diajarkan di SD mencangkup tiga cabang, yaitu
aritmetika, aljabar dan geometri. Pada dasarnya geometri mempunyai peluang yang lebih besar
untuk dipahami peserta didik dibandingkan dengan cabang matematika yang lain. Dalam kehidupan
manusia tidak bisa terlepas dari peranan matematika. Matematika sebagai ilmu universal yang
menjadi dasar perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern merupakan salah satu mata
pelajaran yang harus dipelajari peserta didik SD. Menurut Suherman (dalam nita 2018, hlm. 63)
“pembelajaran matematika tidak hanya pada melatih keterampilan dan hafal fakta, tetapi pada
kemampuan berpikir kritis”.

Berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif yang proses berpikir kearah yang lebih detail
atau lebih mendalam. Berpikir kritis menuntut siswa untuk lebih meningkatkan kemampuan
menganalisis suatu masalah, menemukan penyelesaian masalah serta memberikan ide-ide baru yang
bisa memberikan gambaran baru atas pemecahan suatu masalah. Yang berdasarkan pendapat para
ahli menurut Wulandari (2017, hlm. 39) “berpikir kritis adalah aktivitas mental individu untuk
membuat keputusan dalam memecahkan masalah yang dihadapi dengan berbagai informasi yang
sudah diperoleh melalui berbagai kategori”.

Kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika sangat diperlukan untuk
memahami dan memecahkan suatu permasalahan atau soal matematika yang membutuhkan
penalaran, analisis, evaluasi dan interpretasis. Menurut Sumarmo (2016, hlm. 121) berpikir kritis
matematika adalah suatu kegiatan berpikir tentang ide atau gagasan yang berhubungan dengan
konsep atau masalah yang diberikan. Sedangkan menurut Ennis (2011, hlm. 2) berpikir kritis
matematis adalah suatu proses berpikir dengan tujuan mengambil keputusan yang masuk akal
tentang apa yang diyakini berupa kebenaan dapat dilakukan dengan benar.
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Berdasarkan dari wawancara pendahuluan yang telah dilakukan oleh penulis kepada guru
kelas IV di SDN 2 Neglasari, dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih
tergolong rendah, hal ini dilihat dari nilai ulangan pelajaran matematika siswa dari 22 siswa rata-
rata nilai yang di dapat hanya 65 dalam skala 0100, skor ini termasuk kategori rendah. Dengan
penerapan model pembelajaran yang tidak menarik dan tidak ada interaksi aktif antara guru dengan
peserta didk maupun peserta didik dengan peserta didik. Sebagaimana yang dikatakan oleh beliau
jika seorang guru menggunakan model pembelajaran yang satu arah saja, maka tidak akan
menunjang tujuan pembelajaran tercapai secara optimal. Dimana di era pendidikan sekarang guru
harus lebih terampil terhadap pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
masing-masing kelas yang merujuk pada kurikulum yang digunakan.

Maka dari itu salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
dalam proses pembelajaran berlangsung yaitu dengan penggunaan model pembelajaran yang tepat
sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dimana model
pembelajaran merupakan salah satu komponen penting yang menunjang keberhasilan proses
pembelajaran. Ketepatan pemilihan model pembelajaran akan berdampak pada keberhasilan belajar
siswa serta tercapainya tujuan pembelajaran. Yang berdasarkan pendapat Priansa (2017:188)
mengemukakan bahwa model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang digunakan
sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan belajar, atau sebuah gambaran sistematis untuk
proses pembelajaran agar membantu belajar siswa dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. Dan
berdasarkan pendapat Suprijono (2012: 46) mengemukakan bahwa model pembelajaran ialah pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Dari
pengertian model tersebut, model pembelajaran dapat dipahami sebagai suatu desain, pola,
pedoman atau rancangan yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di
kelas. Hal itu dilakukan untuk menciptakan suasana yang menunjang agar siswa merasa bebas untuk
merespon secara alami dan teratur tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

Banyak para ahli yang menemukan model pembelajaran inovatif yang dapat memfasilitasi
peserta didik untuk dapat terlibat langsung pada proses belajar mengajar. Salah satu model
pembelajaran yang bisa digunakan untuk upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis yaitu
model pembelajaran learning cycle 7e, yang ada interaksi aktif guru dengan peserta didik maupun
peserta didik dengan peserta didik yang lebih aktif. Yang berdasarkan dengan pendapat menurut
Hariyanti (2018) secara umum model pembelajaran learning cycle 7E adalah suatu model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik sehingga peserta didik dapat berperan aktif dalam
proses pembelajaran tersebut dengan tujuan tahap kegiatan yang diorganisasi sedemikian rupa
sehingga peserta didik dapat menguasai kompetensi yang harus dicapai.

Model pembelajaran learning cycle 7E bermula dari learning cycle 5E yang berarti sebuah
struktur kegiatan pembelajaran atau fase-fase sehingga peserta didik bisa memahami kompotensi-
kompetensi yang pasti didapatkan dengan aturan ikut berperan aktif. Yang berdasarkan pendapat
Eisenkraft (2003) mengembangkan menjadi 7 fase atau tahapan yang dikenal dengan sebutan
learning cycle 7E yaitu Elicite (mendatangkan pengetahuan awal siswa), Engage (melibatkan),
Explore (menyelidiki), Explain (menjelaskan), Elaborate (menerapkan), Evaluate (Menilai) dan
Extend (memperluas). Learning cycle 7E ini adalah model pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik agar lebih mengoptimalkan cara belejar dengan mengembangkan
kemampuan kognitif, kemapuan afektif dan kemampuan psikomotor.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis merasa tertarik untuk mengadakan
penelitian lebih mendalam yang dituangkan dalam bentuk proposal dengan judul: “Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Peserta Didik Kelas IV SDN 2 Neglasari”.
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METHODS

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono (2010:110) penelitian
eksperimen adalah salah satu metode kuantitatif, digunakan terutama apabila penelitian ingin
melakukan percobaan untuk mencari pengaruh variable independen atau treatment perlakuan
tertent terhadap variable dependen/hasil/ouput dalam kondisi yang terkendalikan.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian Quasi Eksperimens yang digunakan adalah
tipe Non-equivalent control group design. Penelitian dilakukan terhadap dua kelompok yakni
kelompok eksperimen dan kelompok 34ontrol. Kelompok eksperimen dalam penelitian ini
diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model pembelajaran learning cycle 7E,
sedangkan pembelajaran pada kelompok 34ontrol dilakukan menggunakan pembelajaran biasa.
Secara procedural penelitian ini menggunakan pola rancangan penelitian eksperimen tipe
nonequivalent control group design. Seperti pada table berikut.

Tabel 3.1 Non-equivalent Group Design

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test
Eksperimen 01 X 02
Kontrol 03 04
Sumber: Sugiyono (2010, him 79)
Keterangan:

* 01: Pemberian tes awal pada kelas yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran
learning cycle 7E (sebelum diberikan perlakuan

* 02: Pemberian tes akhir pada kelas yang diajar dengan menerapkan model pembelajaran
learning cycle 7E (setelah diberikan perlakuan).

* 03: Pemberian tes awal pada kelas yang diajar tanpa menerapkan model pembelajaran
learning cycle 7E (sebelum diberikan perlakuan).

* 04 : Pemberian tes akhir pada kelas yang diajar tanpa menerapkan model pembelajaran
learning cycle 7E (setelah diberikan perlakuan).

* X :Penerapan model pembelajaran learning cycle 7E di kelas eksperimen.

Sebelum diberikan perlakuan, kelompok eksperimen dan kontrol akan diberikan tes
awal (pre-test) secara bersamaan untuk mengetahui hasil belajar. Selanjutnya, kelompok
eksperimen akan diberikan perlakuan (X), yaitu penerapan model pembelajaran learning cycle
7E dalam pembelajaran, sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan berupa
penerapan model tersebut, akan tetapi diberikan metode konversional lainnya seperti ceramah.
Setelah diberikan perlakuan, kelompok kontrol dan eksperimen akan diberikan tes akhir (post-
test) untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran learning cycle 7E terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik.

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 2 Neglasari tahun ajaran
2023/2024 yang bertempatkan di Desa Neglasari. Kecamatan Kadungora. Kabupaten Garut.
Sedangkan jenis sampling yang peneliti gunakan adalah Sampling Jenuh, dimana menurut
Sugiyono (2017:85) “Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel”. Peneliti mengambil teknik Sampling Jenuh karena jumlah
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populasi relative kecil, kurang dari 40 orang dan semua anggota populasi dijadikan sampel.
Pengambilan sampel dilakukan tidak secara asak dengan mengambil sampel dikelas yang telah
ditentukan. Pada kelas IV terdiri atas dua kelas yaitu kelas A dan B, sehingga sampel yang dipilih
kelas IVA sebagai kelas eksperimen kan kelas IVB sebagai kelas kontrol.

Adapun Teknik pengumpulan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes untuk
melihat keberpangaruhan kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan model pembelajaran
learning cycle 7E. Tes yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dua kali, Pretest dan
Posttest. Adapun bentuk tes yang akan diberikan pada siswa adalah soal essay. Adapun teknik
pengolahan data dalam penelitian ini adalah dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji
reabilitas, uji tingkat kesukaran, uji normalitas, uji homogenitas, uji t dan uji n gain.

RESULTS

Sesuai dengan judul penelitian pengaruh penerapan model pembelajaran learning cycle 7E
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik, maka peneliti telah melakukan
penelitian di kelas IV SDN 2 Neglasari yang terdiri dari kelas IVA dan IVB. Dalam menggunakan
desain penelitian quasi eksperimen desain, karena desain tersebut merupakan desain paling kuat
yang digunakan penelitian kuantitatif. Quasi eksperimen dengan mengambil jenin Nonequivalent
Control Group Design jenis ini dalam pengambilan sampel yang non-random dan asanya kelas
kontrol sebagai pembandingan yaitu kelas IVB sebagai kelas kontrol, sedangkan kelas IVA sebagai
kelas eksperimen. Pengambilan sampel yang digunakan dengan mengambil teknik Sampling Jenuh
karena jumlah populasi relative kecil dan semua anggota populasi dijadikan sampel.

Proses pengambilan sampel yang dilakukan pada dua kelas, maka materi yang digunakan
pada pembelajaran matematika tentang bangun datar. Dalam penelitian berlangsung adanya pre-
test dan post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, pretest untuk mengetahui kemampuan
anak sebelum diberikan perlakuan (treatment), maka hasil data siswa pada saat pretest dikelas
kontrol dan eksperimen sebagai berikut:

DISCUSSION

Temuan ini membuktikan bahwa poster komik lebih efektif daripada media teks murni. Hal ini
sejalan dengan teori keterlibatan siswa yang menyatakan bahwa stimulasi visual memperkuat
retensi memori jangka panjang. Dalam konteks Pendidikan Pancasila, siswa tidak hanya menghafal
definisi, tetapi melihat contoh konkret melalui gambar. Efektivitas pembelajaran ini dapat diukur
dengan rumus berikut:
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Gambear 4.1 Hasil Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Berdasarkan data diatas rata-rata kelas kontrol 44,25 dan kelas eksperimen 43,75. Maka terlihat
jelas rata-rata kedua kelas tersebut masuk kriteria berpikir kritis sangat rendah dalam
pembelajaran matematika sebelum diberikan treatment pada pre-test, sehingga banyak anak yang
memiliki kemampuan berpikir kritis matematis rendah. Pembelajaran matematika adalah disiplin
ilmu yang telah diperlajari semenjak pendidikan dasar dan membantu perkembangan displin ilmu
lain seperti fisika, kimia, biologi, ekonomi, dan lainnya yang sesuai dengan pendapat Anggoro
(2015, hlm, 123), maka pembelajaran matematika sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari
untuk memecahakan masalah kehidupan, sehingga pembelajaran matematika perlu
dikembangkan dengan adanya perlakuan (treatment). Adapun hasil data post-test pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen sebagai berikut:

Data Post-test
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Gambar 4.2 Post-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Berdasarkan data diatas rata-rata kelas kontrol 40 dan kelas eksperimen 69,5. Maka
terlihat jelas rat-rata kelas kontrol masuk kriteria rendah, sedangkan kelas eksperimen masuk
kriteria sedang. Sehingga siswa kelas kontrol setelah diberikan perlakuan (trearment) dengan
pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran learning cyle 7E terhadap kemampuan
berpikir kritis rendah, tetapi pada siswa kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan (treatment)
dengan model pembelajaran learning cycle 7E memiliki kemampuan bepikir kritis sedang pada
pembelajaran matematika.
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Pada data pre-test dan post-test diatas kemampuan berpikir kritis matematis siswa mengalami
kenaikan dari rendah pada kelas eksperimen menjadi sedang dan pada kelas kontrol tetap pada
kategori rendah.pada kelas kontrol dimana masih pada kategori kemampuan berpikir kritis siswa
rendah. Tetapi pada kelas eksperimen terjadinya kenaikan yang signifikan, kemampuan anak
menjadi sedang. Dengan adanya perlakuan (treatment) adanya pengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis siswa, namun kedua kelas tersebut berbeda hasil akibat diberikan
perlakuan (treatment) yang berbeda. Hal ini pembelajaran matematika dapat meningkatkan
berpikir siswa sesuai dengan Susanto (2013, hlm. 185) mengemukakan bahwa matematika adalah
salah satu disiplin ilmu pasti yang menggunakan ide-ide abstrak yang berisi bilangan-bilangan
serta symbol-simbol operasi hitung yang terdapat aktivitas berhitung
dan  mampu meningkatkan berpikir dan berpendapat dalam memecahkan masalah dalam
kehidupan bermasyarakat sehari-hari.

Berpikir kritis adalah mengaplikasikan rasional, kegiatan berpikir tinggi yang meliputi kegiatan
menganalisis, mengenal permasalahan dan pemecahannya, menyimpulkan dan mengevaluasi
(Anggelo dalam Susanto, 2013, hlm, 122). Adapun indikator berpikir kritis diantaranya: 1)
memberikan penjelasan sederhana, 2) membangun keterampilan dasar, 3) menyimpulkan, 4)
memberikan penejelaran lanjut, 5) strategi dan taktik.

Tabel 4.12 Hasil Kemampuan Siswa Berdasarkan Indikator Berpikir Kritis

Berpikir Kritis Butir Jenis | Pre- Posttest Peningkatan
Soal Soal | test

Memberikan

Penjelasan 1 Essay 45 70 25
Sederhana

Membangun

Keterampilan 3 Essay 41 55 14
Dasar

Menyimpulkan 5 Essay 25 55 30

Memberikan

Penjelasan 4 Essay 37 56 19
Lanjut

StraT;igtlisan 2 | Essay | 27 42 15

Berdasarkan tabel diatas bahwa kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran learning cycle 7E memiliki kenaikan dari setiap indikator berpikir
kritis. Hal ini siswa memiliki kemampuan rendah dengan menggunakan model pembelajaran
learning cycle 7E menjadikan siswa tertarik berperan aktif dan semangat dalam belajar, yang
terjadinya peningkatan kemampuan berpikir kritis. Pada penelitian ini berpengaruh model
pembelajaran learning cycle 7E terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik sebagai
berikut:
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Gambar 4.3 Hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen

Berdasarkan gambar diatas, maka hipotesis yang diajukan terjawab Ha: Pengaruh
penerapan model pembelajaran learning cycle 7E berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis matematis peserta didik, yang sesuai dengan uji hipotesis t hitung = 12,875 dan t tabel =
2,025. Maka pada t hitung > t tabel sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan hal ini terdapat
pengaruh penerapan yang signifikan penggunaan model pembelajaran learning cycle 7E terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik Kelas IV SDN 2 Neglasari. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran learning cycle 7E terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik kelas IV SDN 2 Neglasari.

CONCLUSION

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti uraikan dalam bab-bab
sebelumnya, hasil post-test menunjukan yang sesuai dengan uji hipotesis t hitung = 12,875 dan t
tabel = 2,025. Maka pada t hitung > t tabel sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
kemampuan akhir siswa pada kelas yang menggunakan model pembelajaran learning cycle 7E
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas tanpai menggunakan model pembelajaran tersebut.
Selanjutnya, berdasarkan uji n-gain kelas kontrol lebih kecil dari pada kelas eksperimen, sehingga
kelas eksperimen mengalami peningkatan berpikir kritis lebih besar karena dilihat kelas kontrol
mengalami penurunan dalam kemampuan berpikir kritis. Lebih lanjut hasil rata-rata respon siswa
kelas IVA pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran learning cycle 7E
sebesar 69,5. Jika dimasukkan dalam kriteria kemampuan berpikir kritis termasuk dalam kriteria
tinggi. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran
learning cycle 7E terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik kelas IVA SDN 2
Neglasari.
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